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ABSTRAK

Rosyid, Galih Mochammad Arifin, 2023, Perancangan Sekolah Balap Motor Circuit
Racing dengan Pendekatan High-Tech Architecture di Kota Surabaya, Laporan
Tueas Akhir. Jurusan Teknik Arsitektur Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
[slam Megeri Maulana Malik lbrahim Malang. Dosen Pembimbing: Elok Mutiara,
M. T., dan mah. Arsyad Bahar, 5.T., M.5C.

Kata Kunci: S=kolah Balap Motor, Circuit Racing, High-Tech Architecture

Circuit racing merupakan kejuaraan balap motor yang terus mengalami
perkembangan dan tahun ke tahun. Kejuaraan ini telah diselenggarakan secara resmi
dibawah naunsan FIM (Fédération Internationale de Matocyclisme). Asia merupakan
salah satu wilayah yang menajdi langganan digalarnya berbagai kejuaraan circuit racing.
Hal terzebut merupakan ajang bergengsi basi pembalap matorindonesia unbuk
menunjukkan kemampuan guna meningkatkan prestasi yang selama ini sudah banyak
diraih. Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, maka dibutuhkan sarana dan
prasarana bagi atlet balap motor indonesia sebagai tempat meningkatkan kemampuan
balap baik hard skill maupun soft skill. Mamun, ketersediaan sarana dan prasarana
tersebut masih kurang terpenuhi di Indonesia.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, dibutubkan solusi berupa
perancangan sekolah balap motor circuit racing untuk mewadahi atlet-atlet balap
motor circuit racing Indonesia yang ingin memperdalam ilmu dan teknik balap melalui
kurikulum yang telah disesuaikan dengan kebutuhan kejuaraan balap motor circuit
racing pada saat ini. Melalui perancangan ini diharapkan dapat ikut serta memajukan
generasi penerus bangsa dan peningkatan kualitas atlet itu sendiri.

Selanjutnya, perancangan ini dibansun di kawasan Sirkuit Gelera Bung Toma,
Surabaya Sport Center (55C), Kel. Benowo, Kec. Pakal, Hata Surabaya. Lokasi tersebut
merupakan Llahan yang dikembangkan untuk memfasilitazi kegaitan alahraga dan
otomotif. Pemilihan lokasi kemudian ditunjang dengan penerapan prinsip High-Tech

Architecture pada objek rancangan melalui konsepsi Richard Rogers.
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ABSTRACT

Rosyid, Galih Mochammad Arifin. 2023, Design af Circuit Racing Motorcycle School
with High-Tech Architecture Approach in Surabaya City. Final Project Report,
Department of Architecture, Faculty of Science and Technaology, Maulana Malik
Ibrahim |slamic State University Malang. Advisors: Elok Mutiara, M.T., and
Maoh, Arsyad Bahar, 5.T., M.5C.

Keywords: Motorcycle Racing 5chool, Circuit Racing, High-Tech Architecture

Circuit racing is a motercycle racing championship that continues to evolve
from year to year. This championship has been officially held under the auspices of the
FIM (Federation Internationale de Motacyelisme). Asia is one of the regions where
various circuit racing champianships are frequently held. It iz a prestigious avent for
Indanesian matoreycle racers to demonstrate their abilities in arder ta enhance the
achievements they have obtained so far. To develop these abilities, the athletes need
facilities and infrastructure as a place to improve their racing skills, both in terms of
hard skills and soft skills, However, the availability of such facilities and infrastructure
is still insufficient in Indanesia.

In relation to this problem, a solution is needed in the form of designing a
circuit racing matarcycle school to accommodate Indonesian circuit racing
matorcyclists who want to deepen their knowledee and racing techniques through a
curriculum that has been adjusted to the current needs of circuit racing championships.
Through this design. it is expected to contribute to the advancement of the next
generation of the nation and the improvement of the athletes' quality.

Furthermare, this design is constructed in the Gelora Bung Tome Circuit area,
Surabaya Sport Center (55C), Kel. Benowan, Kec. Pakal, Surabaya City. The location is a
develaped area that facilitates sports and automotive activities. The selection ef the
Incation i= supparted by the application at the High-Tech Architacture principles ta the
design cbject through Richard Rogers' conception.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Tinjauan Dasar Objek

Circuit racing adalah kompetisi balap motar yana dilakukan di dalam sirkuit
tertutup dan membutuhkan kecepatan atau jarak tempuh dalam waktu tertentu untuk
menentukan permnenang kompetisi {Mamibia Motorsport Federation, 2017). Circuit rocing
merupakan salah satu kejuaran otomotif yang mengalami perkembangan sejak pertama
kali digelar pada tahun 1249, Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh induk olahraga
balap motor internasional FIM (Federation Internctionale de Motocyclisme), hingga
tahun 2019 terdapat 27 kejuaraan resmi circwit racing di dunia yang terbagi kedalam 11
kejuaraan muain disciplines dan 16 kejuaraan secondary disciplines.

Penyelengoaraan kejuaraan resmi circuit rocing telah mencakup berbagai
negara di Benua Eropa, Amerika, dan Asia.  Kejuaraan-kejuaraan tersebur
diselenggarakan dalam beberapa seri di sepanjang musim kompetisi. Berdasarkan data
dari Fim Asia, terdapat 6 kejuaraan resmi circuit rocing yvang diselenggarakan dalam
setisp musim. Pada kejuaraan tersebut, Indonesia merupakan salah satu negara yang
tidak pernah absen mengirimkan perwakilan pembalap-pembalap terbaik yang dimiliki.

Berdasarkan data yang terkumpul dari induk olahraga balap motor Indonesia 1M
{lkatan Motor Indonesia), dalam kurun waktu tahun 2015-2019 terdapat 22 atlet balap
motor circuit racimg yang telah dianugerahi gelar IMI Awards. Gelar tersebut diberikan
sebagai penghargaan atas prestasi atiet-atlet balap tersebut dalam mengharumbkan
nama baik Indonesia pada kejuaraan circuit racing internasional dari berbagai kategori
kelas. Fakta tersebut menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 5 tahun terakhir circuit
racing telah menjadi salah satu kejuaraan balap motor vang berhasil menvumbangkan
banyak prestasi untuk Indonesia. Hal imi menjadi indikator bahwa Indonesia memiliki
potensi atlet balap motor circuit racing yang unggul dan sanggup bersaing dengan
pembalap luar neger lainnya.

Ferjuangan para atlet balap motor Indonesia di kejuaraan circuit racing
internasional tidaklah mudah. Selain membutuhkan konsistensi untuk menjaga prestasi,
para atlet harus memiliki kemampuan, keahlian, dan pengetahuan khusus (hard skill-
soft skill) secara profesional. Hal tersebut menuntut para atlet untuk melakukan
latihan dan pembelajaran teari dan praktek secara benar, efeltif, dan berkala.

Untuk menunjang kegiatan latihan dan pembelajaran bagi para atlet, maka
dibutuhkan ketersediaan sarana dan prasarana pembinaan balap motor circuit rocine di
Indonesia. Mamun, berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan ketersediaan fasilitas

pembinaan tersebut masih sangat terbatas. Permasalahan tersebut turut mempengaruhi
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proses pengembangan bagi para atlet. Akibatnva, sering dijumpai atlet-atlet balap yang
melakukan latihan di tempat yang tidak semestinya tanpa mensetahui dan menerapkan
teknik-teknik dasar balap moter yang benar. Bahkan, sebagian atlet balap harus rela
menpeluarkan biaya lebih banyak untuk mempelajari teknik-teknik balap motor di luar
neger.

Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pembinaan atlet balap mator di
Indanesia juga berimbas pada keikutsertazn atlet balap metor Indonesia pada
kejuaraan tertinggi balap motor circuit racing dunia seperti MotoGR (Grand Prix
Motarcycle Racing) dan WSBE (Superbike World Championship). Berdasarkan data yang
berhasil dikumpulkan dari berbagai sumber, sampai dengan tahun 2019 hanya terdapat
9 pembalap Indonesia yang mampu ikut serta dalam kejuaraan MotoGP dan WSEK
(Moto3, Moto, dan WSSP300), Mamun, dan kesembilan atlet tersebut belum ada yang
mampu meneruskan kiprahnya untuk berkompetisi di kelas utama. Kemampuan atlet
halap motor Indonesia dapat dikatakan masib inkansisten untuk bisa bersaing dengan
atlet luar negeri lainnya pada kejuaraan tertinggi balap matar circwit racing tersebut.

Berdasarkan faktor dan permasalahan diatas, dapat diambil garis besar bahwa
sebagai generasi penerus bangsa., atlet-atlet balap motor Indonesia seharusnya
diberikan kemudahan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. Maka dari ik,
dibutubkan penyediaan fasilitas penunjang berupa sekolah balap motor bagi para atlet
agar mampu bersaing lebih  maksimal dan  memberikan yang terbaik demi
mengharumkan nama bangsa.

1.1.2 Tinjauan Milai Keislaman

Alleh SWT berfirman dalam Surah An-Misa ayat 9 yang artinya: “Dan hendakiah
takut kepada Allah orang-orang yang seandainya mehningealikan di belakang mereka
anak-gnak vang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejohteraan) mereka. Oieh
sebab itu hengoklah mereka bertokwa kepada Allgh dan hendaokiah mereka
mengucapkan perkataan yang bepar™,

Menurut ayat di atas, Allah memperingatkan kepada manusia agar tidak
meninggalkan generasi penerus yang lemah baik fisik, mental, maupun intelektual. Hal
ini dikarenakan bisa menyebabkan kemunduran bagi generasi itu sendiri. Maka dari iru,
sebagai masyarakat dan pemerintah yang peduli dengan generasi penerus bangsa sudah
selayaknya para pemuda penerus hangsa diberikan sarana dan prasarana untuk
mengembangkan, memperdalam, dan menambah wawasan sebagai bekal dan modal
yang bisa dibawa untuk meningkatkan kemampuan dan memajukan pencapaian prestasi
bagi bangsa itu sendiri.

Berdasarkan kedua faktor tersebut, maka untuk membantu para atlet circuit
racing mencapai tingkat kemampuan profesional dibutubkan suatu wadah berupa

sekolah balap yang dilengkapi dengan fasilitas penunjang latihan sebagai tempat untuk
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menimba ilmu, meningkatkan kemampuan, menambah pengalaman, dan memudahkan
para atlet untuk berkembang demi terwujudnya prestasi dan percepatan perkembangan
circuit racing di Indonesia.

1.1.3 Tinjauan Dasar Pendekatan

Pengadaan sekolah balap motor circuit racing tentu tidak dapat dibangun di
sembarang  tempat. Dibutuhkan kriteria-kriteria dasar  dalam  memilih  lokasi
perancangan cbjek tersebut. Pertama, untuk memudahkan proses kegiatan seperti
bongkar-muat, pengadaan kelenghkapan balap, pengiriman spare paré, maka dibutuhkan
fasilitas publik berupa pelabuhan dan bandar udara. Kedua, untuk memudahkan
aksesibilitas menuju lokasi sekolah balap diperlukan ketersediaan jalur transportasi
seperti jalan tol, jalan arteri, dan jalan sekunder yang memadai. Ketiga, lahan yang
digunakan merupakan lahan yang diperuntukan untuk fasilitas umum sesuai RTRW
(Rencana Tata Ruang Wilayah) dasrah terkait. Keempat, untuk membangun sekclah
balap motor circuit rocing tentu membutuhkan sarana utama [atihan berupa sirkuit
balap. Berdasarkan kesesuaian dam keempat kriteria tersebut, maka dipilihlah Kota
Surabaya sebagai lokasi perancangan. tepatnva di kawasan Sirkuit Gelora Bung Tomo,
SCC (Surabava Sport Center), Kelurahan Benowo, Kecamatan Fakal, Kota Surabaya.

Selain membutuhkan lokasi yang strategis, sekolah balap motor circuft racing
juza membutuhkan elemen bangunan yane mampu mewadahi kebutuhan pengeguna
melalui pendekatan arsitektur yang sesuai. Pertama, untuk merepresentasikan aktivitas
atlet-atlet balap mator, maka dibutuhkan citra bangunan yang atraktif, energik,
dinamis, dan berteknologi tingei dengan mengekspose metarial besi, baja, kaca, dan
komponen lain yang berbahan logam.

Kedua, untuk membuat kompleks bangunan utama sekolah balap dan fasilitas
penunjang, maka dibutuhkan penerapan struktur dan elemen bangunan vang efektif
dan dapat beradaptasi dengan kinerja pengguna di dalam maupun di luar bangunan. Hal
tersebut dapat diwujudkan dengan menerapkan sistem konstruksi pre-cast dan plug in.

Ketiga, setiap elemen bangunan sekotlah balap harus didesain  dengan
meanunjukkan fungsi masing-masing bangunan secara jelas. Kejelasan antar fungsi dapat
dimunculkan melalui  transparansi elemen struktur, uotilitas, dan servis dengan
menerapkan material kaca, ducting yang saling tumpang tindih, dan penggunaan warna-
warna cerah pada shaft, tangga, escalator, dan lift,

Keempat, uniuk memudahkan aktivitas utama dan pendukung dalam kegiatan
balap motor, maka dibutunkan desain sekalah balap yang mampu memberikan
kemudahan aktivitas dan mabilitas pengguna melalui penerapan teknologi dan material
yang funegsional, Sekelah balap motor membutuhkan ruang-ruang fleksibel vang dapat
digunakan untuk berbagai aktivitas jangka pendek, jangka panjang, dan kebutuhan di

masa depan, Untuk itu penerapan material fabrikasi pada elemen interior, eksterior,
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strukttur, dan utilitas sangat dibutuhkan. Selain itu, desain sekolah balap motor harus

menggunakan prinsip inovatif untuk meminimalkan pelusi, emisi karbon, dan

memaksimalkan penggunaan energi sekitar melalui pemanfaatan teknologi pada elemen
bDangunan,

Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka konsep perancangan sekolah balap
matar circuit racing nantinya harus mengpunakan prinsip-prinsip bangunan madern dan
berteknolapi tinsgi. Oleh karena itu, pendekatan yang dipilih untuk menjawab
kebutuhan perancangan sekolah balap motor circuit racing tersebut adalah pendekatan
High-Tech Architecture.

1.2 Rumusan Masalah

i Bagaimana menghasilkan rancangan sekolah balap motor circuit rocing yang
mampu mengakomodir semua kebutuhan kurikulum balap motor di kawasan
Sirkuit Gelora Bung Tomo, Kota Surabaya?

Z, Bacaimana penerapan pendekatan High-Tech Architecture yang mampu
memenuhi kebutuhan pengguna dalam rancangan sekolah balap motor circuit
racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung Tomo, Kota Surabava?

1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan

1.3.1 Tujuan

1. tenghasilkan rancangan sekolah balap motor circuit racing yang mampu
mengakomodir semua kebutuhan kurikulum balap motar di kawasan Sirkuit
Gelora Bung Toma, Kota Surabaya.

P Menerapkan pendekatan High-Tech Architecture yang mampu  memenuhi
kebutuhan pengguna dalam rancangan sekolah balap motor circuit racing di
kawasan Sirkwit Gelora Bung Tomo, Kota Surabava.

1.3.2 Manfaat

T Penguuna
a. Sebagai sarana eskspresi dan pengembangan kemampuan para atlet balap

metor cireuit racing.

b. Sebagai wadah untuk mengumpulkan dan membina bibit-bibit altet balap

motor circuit racing melalui program pelatihan sesuai kurikulum.

c. Sebagai saranz pembinaan atlet balap motor circuit racing dar kelas

pemula sampai dengan profesional,

1. Akadermisi
a. Sebagai sarana untuk meningkatkan potensi dan keterampilan atiet balap

motor circuft racing melalui penerapan kurikulum vane dibutuhkan,

b. Sebagai sarana untuk menjaring dan mendapatkan atlet balap motor

circuit racing vang unggul dan berprestasi di kejuaraan balap nasional

maupun internasional.
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1.4

c. Sebagai wadah komunikasi dan mempercepat regenerasi antar pembalap
khususnya bagi atlet balap motor circuit racing.

Civitas Arsitektur

a. Sebapai tambahan wawasan mengenai penerapan pendekatan Hightech
Architecture pada bangunan sekolah balap maoteor circuit racing.

b. Sebhapgai percontahan dalam merancang sekolah balap mator circuit racing
yanz mampu mengakamedir semua kebutuhan kurikulum balap motor.

Masyarakat

a. Sebagai tempat hiburan dan edukasi atomotif roda dua.

b. Sebagai wadah bagi komunitas pecinta atau penggiat otomotif khususnya di
bidang balap motor circuit racing.

Pemerintah

a. Sebapai sarana untuk membanlu memajukan prestasi olahraga balap maotor
circuit racing di kejuaraan nasional maupun internasional.

b. Sebagai sarana pendukung pendidikan dan pelatihan bagi para atlet balap
motor circult racing di Indonesia.

Batasan Rancangan

Objek Rancangan

Objek rancangan berupa sekolah balap moter circuit racing yang menggunakan

pendekatan High-Tech Architecture untuk memenuhi kebutuhan penegsuna dan

mengakomodir semua kebutuhan kurikulum balap mator,

Lokasi

Lekasi perancangan sekolah balap motor drcuit racing terletak di kawasan

Sirkuit Gelora Bung Tomo, SCC (Surabaya Sport Center}, Kelurahan Benowo,

Kecamatan Pakal, Kota Surabaya. Luas lahan mencakup 0,99 Ha dengan 8,25 Ha

lahan sudah terbangun sirkuit.

Fungsi

Fungsi utama sekolah balap motor circwil racing ini adalah mewadahi semua

kebutuhan pendidikan balap mator circuit racing sesuai dengan kurikulum balap

yvang diberlakukan.

Fengguna

Pengguna utama pada sekalah balap moter circuit racing ini meliputi dewan

direksi, manajer, divisi, staf, dan atiet balap motor circuit racine {dari kelas

pemula sampai dengan professional). Sedangkan pengguna umum meliputi

masyarakat pengeiat balap, komunitas balap, dan masyarakat umum.

Jangkauan Aktivitas

Dalam kesehariannya, sekalah balap motor dijadikan sebagai sarana latihan dan

memperdalam ilmu teknik balap maupun otemotif. Fasilitas lintasan balap atau
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1.5

sirkuit dapat difungsikan sebagai venue kejuaraan balap motor circuit rocing
sebagaimana fungsi aslinya.

Jangkauan Pelayanan

Sekolah balap motor circuit racing dispesifikkan untuk mengakomodasi atlet-
atlet balap mator circuit racing dari berbagai daerah di Indonesia. Kegiatan
pembelajaran meliputi pembelajaran teori dam praktek. Sebagai penunjans
kegiatan, disediakan fasilitas berupa ruang teeri, ruang pengelola, asrama,
fasilitas pelayanan, dan sirkuit dalam satu kawasan.

Pendekatan Rancangan

Pendekatan yang diterapkan adalah High-Tech Architecture konsepsi Richard
Rogers dengan teori Building as o Machine dan Problermm Solver Technology.
Prinsip-prinsip yang diterapkan adalah:

a. Legibility

b. CEfficiency

c. Changeability

d. Flexibility

e. Lightwelght

f.  Low Eneray Building

Hilai Islami dalam Rancangan

Hilai-nilai lslami yang diterapkan dalam perancansan sekolah balap motar
circuit racing ini adalah mengenai:

a. Memfasilitasi pemuda sebagai generasi penerus bangsa

b. Meningkathan kemampuan menuju tingkat profesionalisme

c. Agama lslam untuk orang yang berfikir dan tidak mengada-ada (rasional)

d. Anti ke-mubaziran atau tidak berlebih-lebihan

e. Tidak taglid atau mengikuti tradisi tanpa dimengerti

Keunikan Rancangan

Perancangan sekolah balap motor circuit racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung

Tomo, SCC (Surabaya Sport Center), Kelurzhan Benowo, Kecamatan Fakal, Kota

Surabaya, merupakan gagasan baru sekolah balap yang mengusung bangunan, sekolah,

sarana, prazarana dalam satu kawasan terpadu melalui penerapan princip-prinsip High-

Tech Architecture. Secara garis besar, keunikan rancangan yang divsulkan adalah

sebagai berikut:

1.

Rancangan sekolah balap motor circuft racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung
Tomao ini berupa bangunan sekaolah, fasilitas penunjane sekolah, asrama, sirkuit,
dan fasilitas penunjang sirkuit dalam satu kawasan terpadu.

Rancangan sekolah balap motor circuft racine di kawasan Sirkuit Gelora Bung

Tomo dikhususkan untuk mewadahi kegiatan pendidikan, namun fungsi asli dari
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keberadaan sirkuit tersebut sebagai venue kejuaraan regional, nasional, dan

internasional tetap dipertahankan. 5ehingga rancangan ini akan menghadirkan

ruang-ruang yang dapat disesuaikan dengan perubahan kegiatan dan kebutuhan
baik jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Penckanan artikulasi struktur dan elemen bangunan sekolah balap metor circuit
racing sesuai tungsi masing-masing.

4, Pencrapan material-material bangunan yang tepat, fungsional, memberikan
kesan ringan, dan sesuai kebutuhan dalam perancangan sekolah balap motor
circuit racing.

5. Memanfaatkan energi sekitar melalui penerapan teknologi pada elemen-elemen
bangunan sekolah balap motor circwit rocing. Pemanfaatan energi juga
dicanangkan untuk menanggapl emist karbon yang dihasilkan dari beberapa
kegiatan sekolah balap motor, terutama pada kegiatan outdoar.

Berdasarkan keunikan tersebut diharapkan perancangan sekolah balap maotor
circuit racing ini nantinya dapat mewadahi atlet-atlet balap sebagai pemuda penerus
bangsa dalam suatu kawasan sekolah balap berteknologi tinggi yang mampu
menumbuhkan nilai-nilai olahraga balap motor.
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{Halaman sengaja dikosongkan)
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Objek Rancangan
2.1.1 Definisi dan Penjelasan Objek
2.1.1.1 Pengertian Dasar Objek

Circuit racing adalah kompetisi balap motar vang dilakukan di dalam sirkuit
tertutup dan membutuhkan kecepatan atav jarak tempuh dalam waktu tertentu untuk
menentukan pemenang kompetisi (Namibia Motorsport Federation, 2017).

Circuit rocing dilakukan dengan menggunakan motor dan sirkuit khusus. Jends
motar yvang biasa digunakan adalah motor produksi masal dan diijual bebas di pasaran
seperti merek Honda, Yamaha, Kawasaki, dan Suzuki, namun dimodifikasi sedemikian
rupa sehingga memiliki kualifikasi mumpuni untuk beradu pacu.
2.1.1.2 Pengertian Objek Rancangan

Sekolah balap motor circui? racing adalah lembaga pendidikan yang bergerak di
bidang otomotif roda dua dan memberikan pengetahuan baik soft skill maupun hard
skill secara berjeniang, sesuai prosedur, dan kurikulum yang berlaku dengan tujuan
untuk meningkatkan lkualitas dan kemampuan atlet balap motor guna membantu
peninekatan prestasi atlet balap di berbagai kelas pada kejuaraan-kejuaraan balap
matar circuit racing tingkat resional, nasional, maupun internasional,
2.1.1.3 Pengertian Relevan Terkait Objek Rancangan
1 Jenis Sekolah Balap Motor Circuit Racing

a. Full Cotrse

Full caurse merupakan jenis sekolah balap motor yang menawarkan
program latihan penuh dar kelas pemula sampai dengan lanjutan. Mata
pelajaran harus diambil secara runtut dan berjenjang sesuai dengan
kurikulum vang berlaku. Durasi sekolah ini adalah 2 tahun penuh.

b. Haolf Course

Haolf rourse merupakan  jenis  sekolah balap motor  yang
menawarkan program latihan pilihan dengan kelas tertentu namun tetap
cesuai dengan  kurikulum yang berlaku. Mata pelajaran  disesuaikan
berdasarkan kelas yang ingin diambil oleh pembalap. Durasi sekolah ini
adalah 1-2 tahun.

€. Fast Course

Fast course merupakan jenis sekolah balap motor yang
menawarkan program kursus teknik-reknik tertentu  untuk atlet dan

penggiat balap motor, Mata pelajaran vang dipilih dapat disesuaikan
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dengan kebutuhan dan kemampuan. Durasi sekeolah im adalah 3 bulan, 6
bulan, dan 1 tahun.

Ferancangan sekolah balap motor circuit rocing ini mengadopsi
jenis sekalah full course, half course. dan fast course sekaligus. Half
course ditujukan untuk mewadahi atlet balap vang (minimal) sudah
memiliki kemampuan dasar. Full course ditujukan untuk atlet balap yang
belum mengenal atau memiliki kemampuan dasar. Sedangkan fost course
ditujukan bagi atlet atau penggiat balap yang ingin mempelajari teknik
tertentu dengan durasi yang telah ditentukan.

Fungsi Sekolah Balap Motor Circuit Racing

d.

Fungsi Utama

1) Sarana tempat menyelenggarakan kegiztan pelatihan dan pembinaan
balap baik teori maupun praktek teknik mengendarai motor roda dua
yang bersifat edukatif atau pendidikan.

2) Sarana tempat berpromosi kepada khalayak umum mengenai teknik
mengemudi yvang diajarkan.

3) Tempat melakukan riset pendidikan balap dan pengembangan industri
otormotif.

4) Tempat bagi spansor mempromasikan produk-produknya.

Fungsi Penunjang

1) Sehagai tempat rekreasi dan belajar bagi hobiest balap kendaraan
bermotor (roda dua).

2) Sarana mempromesikan  pembalap  untuk  tujuan kentrak  antara
sponsor dengan menajemen pembalap.

3) Tempat informasi dan promosi tentang dunia kendaraan bermotor.

Pada perancangan sekolah balap motor circuit rocing ini terdapat

penambahan fungsi sekunder vakmi sebagal venue kKejuaran-kejuaraan

circuit racing tingkat regicnal, nasional, dan internasional. Maka bangunan

sekolah balap motor ini nantinya harus bisa menghadirkan ruang-ruang

fleksibel vang biza digunakan sebagai ruang multi-akrivitas.

Klasifikasi Kelas Balap Motor Circuit Racing

Basic

Kelas baosic dikhususkan bagi pembalap pemula dengan durasi
pendidikan 1 tahun, Program awal yang diberikan adalah teori dan prakiei
yang disampaikan dengan cara simulasi di dalam kelas,
Intermediate

Kelas intermediate dikhususkan bagi pembalap menengah dengan

durasi pendidikan 1 tahun. Program yang diberikan adalah teknik
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menguasal lintasan sirkuit dan mengenal motor secara teknis. Pada level

i, pembalap diajarkan untuk mengendarai motor balap di sirkuit dan

pengenalan kendaraan di lapangan.

. Advanced

Kelas advanced dikhususkan baei pembalap lanjutan dengan durasi

pendidikan 1 tahun, Program yang diberikan adalah pemahaman teknik-

teknik balap dan strategi tempur di sirkuit sehingga memahami teknik

survive saat kondisi darurat.

Perancangan seholah balap motor drowit racing ini mewadahi

semua kelas balap mulai dari kelas basic, intermediate, hingga advanced.

4, Klasifikasi Motor Balap Circuit Racing

a. 5Sport 130 yakm jenis mator sport bermesin 150 cc yvang ditujukan untuk

atlet balap busic.

Gambar 2.1 Motor Sport 150

(Sumber: www. bmspeed?. com, diakses 12 Desemeber 2019)

Tabel 2.1 Spesifikasi Motor Circuit Racing 150 <c

Elemen motor Spesifikasi
Fabrikan Bervariasi
Konfigurasi mesin Satu silinder
Kepasitas mesin 150 tc
Combustion 4 langkzh

Valve-train

OHC, four-valves per cylinder

Bahan bakar

Tetal unleaded 98 octane

Fendinginan

Fuel dalivery Inieksi bahan bakar

Aspiras Aspirasi normal (normally aspirated)
Tenaga =19 bhp (15 kW)

Rasio tochaga ke berat -0.2 Bhp/ka

Lubrication ' Wel surmp

fatas putaran mesin 13,000 rpm

Keooepatan maksimal 145 km./h

Single water pump

Busi

Standar pomasok tunggal dari NGK

(Sumber: Anahss, 2020)

b. Sport 250 yaknmi jenis motor sport bermesin 250 cc vang ditujukan untuk

atlet balap basic.
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Gambar 2.2 Moltor Sport 250
(Sumber; www. motersport. com, diakses 12 Desemeber 2019)

Tabel 2.2 Spesifikasi Motor Cireuit Racing 250 <c

Elomen motor Spesifikasi

Pabrikan Bervarias

Konfigurast mesin Satu silinder

Kapasitas mesin 250 cc (15 cuin)

Combustion " 4 langkah

Walve-train DOHC, four-valves per cylinder
Eahan hakar Tetal unleaded 98 octane

Fuel delivery Imjeksi bahan hakar

Aspirasi Aspirasi normal (normally aspirated)
Tenaga | »55 bhp (41 kW) '
Rasio tenaga ke berat -0.6 Bhp/ka

Lubrication Wt sump

Batas putaran mesin 14,000 rpm

Kecepatan maksimal 244 km/h (152 mph)

Pendinginan Single water pump

Busi Standar pomasok tunggal dari MGK

(Sumber: Analisis, 2020)
Sport 600 yakni jenis motor sport bermesin 600 cc vang ditujukan untuk

atlet balap intermediate.

Gambar 2.3 Moter Sport 600
(Gumber: www.gridato. coun, diakses 12 Desemeber 201%)

Tabel 2.3 Spesifikasi Mator Circuit Recing 600 cc

Elcimen motor Spesifikas

Pahrikan rYarasi

Konfigurasi mesin IAline-four

Kapasitas moesin &00 oo (37 cuin)

Combustion 4 langkah

Yalve-train DOHC, four-valves per eylinder
Gahan bakar Total unleaded 98 octane

Fuel delivery Injeksi bahan bakar

Aspirasi Aspirasi normal (normally aspirated)
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Tenaza =140 bhp (700 K'W)
Rasio tonaga ko berat 1 bhp/kg
Lubrication Wet sump
Catas putaran mesin 17,500 - 1E,EIEI_Ci rpm
Keocopatan maksimal 280 km/h (174 mph)
| Pendinginan Single water pump
Eu_si Standar pemasok tunggal dnl_'i NGK

{Sumber: Analisis, 2020)
d. Sport 1000 yakni jenis motor sport bermesin 1000 cc vang ditujukan untuk
atlet balap advanced,

Gambar 2.4 Motor Sport 1000
(sumber; www.crash, met, diakses 12 Desemeber 2019)

Tahel 2.4 Spesifikasi Motor Circwit Racing 1000 ce

Elemen motor 3
Pabrikan Bervariasi
Konfigurasi mesin [nline-four
_HéE_asitas Mmesin 1,000 cc (61 cu inj
Combustion 4+ langkah
Valve-train DOHC, four-valves per cylinder
ahan bakar | Unleaded 100 octane (no control fuel)
Fuel delivery | Injcksi bahan bakar
Aspirasi Aspirasi normal (normally aspirated)
Tenaga | »280 bhp
Rasio tenags ke berat -1.51 Bhp/hkg
Lubrication Wet sump
Batas putaran mesin 17,500 - 18,000 rpm
Kecepatan maksimal 61 km/h (224 mph)
Fendinginan single water pump
Busi Standar pemasak tungeal dari NGR

(sumber: Analisis, 2020)
Jenis motar balap yane diwadahi dalam perancangan sekolah balap
mator cfrcuft racing ini terdif dari semua kelas balap yane diambil
berdasarkan kejuaraan balap international yakni ARRC (Asia Road Racing
Championship), MoteGP (Grand Prix Motorcycle Racing) dan WSBK
(Superbike World Championship).
Kegiatan Pembelajaran Sekolah Balap Motor Circuit Racing
a. HKegiatan utama

1) Pembelajaran tecri

2) Latihan fisik

3) Latihan teknik
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4) Latihan taktik
b. HKegiatan pendukung
1) HKegiatan administrasi
2) HKegiatan kesehatan
3) Hegiatan penginapan di asrama
4} Perbaikan dan perawatan
51 HKegiatan pertemuan
c. HKegiatan yang dikembangkan
1) Kelompok kegiatan akademik [teori dan praktek)
2)  HKelompok pemeliharaan
d. Pola pendidikan
1) Pola pendidikan searah (kegiatan pendidikan tecri)
2)  Pola pendidikan dua arah (kewiatan pendidikan teori, kegiatan diskusi,
konsultasi, praktek)
e. Berdasarkan sifat pendidikan dibedakan menjadi
1) Pendidikan teori
al Belajar secara aktif dalam memperoleh ilmu balap
b} Sarana yvang dipergunakan adalah kelas teori, perpustakaan, dan
ruang audiovisual
2) Pendidikan praktek
a) Belajar sendiri didukune dengan sarana praktek
b} Belajar dengan pembimbing dan pengarahan instruktur atau
pembimbing langsung bertatap muka
Pada perancangan sekolah balap maotor circuit racing ini seluruh
kegiatan pembelajaran diterapkan melalui kurikulum sekolah balap yang
telah disusun. Pola pendidikan yang diterapkan adalah searah dan dua arah,
sementara untuk sifat pendidikan terdapat penambahan pendidikan semi-
praktek melalui kelas simulasi.
Kurikulum Sekolah Balap Motar Circuit Racing
a. Tahun Pertama/Basic Level

Tabel 2.5 Kurikulum Balap Motor Kategori Bosic
lenis latihan Betan Sifat

1 Frengenatan kendaraan! motor batap Tear dan
1  Pengenalan mesin dan kantruksi 4 praktok
1 Dinamika kendaraandown shifting 4 Teari
o 4 Skid pad, brealing, pemindahan gig 1
o 5 Pecmbahasan track/jalur 2
& AULo cross 2
| 7 Lead and follow oz
!_E- Latinan f1'5i_k... E!:"" kebugaran £ Praktck

(Sumber: Aprenn, 2005)
b. Tahun Keduza!intermediate Level
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Tabel 2.6 Kurikulum Balap Motor Kategori lntermediate
Jenis [atihan Beban Sifat

1 Pengenalan kendaraan/motor balap 4 Teori dan
2 Pengenalan mesin dan kontruksi 4 prakrek
o "1 DBendera dan prosedur perlombaan 4 | Teor
£ 4 Orientasi track pada grand prix 4
£ 5  Pembahasan track/jalur 2
E lr Latihan fisik dan kebugaran s Praktek
£ 7 Praktek lapangan (mengendarai) 2
i3 Fraktek lapanegan (memimpin) z
o Praktek lapangan (mengikuti) ?

[Sumber: Apreno, 2003}
c. Tahun Ketiga/Advanced Level

Tahel 2.7 Kurikulum Balap Motor Kategor Advanced

Jonis latihan Boban

1 Pengenalan kendaraan/mator balap 2 Teori dan
2 | Pengenalan mesin dan kentruksi 2 oraklek
3 | Prosedur perlombaan, start, dan Teori

menyalip

Strateg tempur
Teknik survive koodaan darurat

| Praktek lapangan; start
Frakrck lapangan; lead and follow
Praktek lapanpan: menyalip

| Praktek lapangan: membatasi kecepatan
Praktek lapangan: kecopatan tinggi

[Sumber: Apreno, 2003)

Perancangan sekolah balap motar cfrcuft racing ini pada umumnya

Prakiek

Advanced

wff BE| ]| S LA

b & rd|Ed| P2 B R2| B2

it
=

akan memakai kurikulum pada tabel diatas. Namun, ada penambahan mata
pelajaran simulasi berkendara yang bersifat semi-praktek pada kelas basic
dan intermedigte. Beban mata pelajaran tersebut adalah 4 pada kelas
basic dan 2 pada kelas intermediate.

Jumnlah Mata Pelajaran Sekolah Balap Motor Circuit Racing

Melalui data kurikulum diatas dapat diambil kesimpulan mata pelajaran

per-tahun angkatan sebagai berikut:
Tabel 2.8 Jumlah Mata Pelajaran Sekolah Balap Motor

50:20:20

: Sport 150 Tahun pertama
Basic Sport 230
Intermcdiate Sport 600 Tahun kedua | 18 _ 30:10 ;60
Adwvanced Spart 1000 Tahun ketiga 24 0:0:480

(sumber: Analisis, 20007
Seluruh mata pelajaran yang telah ditetapkan kemudian dilaksanakan
melalui jadwal latihan dan kegiatan pada sekolah balap motor circuit racine.
Jadwal latihan selanjutnya disusun untuk menspesifikkan kegiatan atlet selama
hari efektif latihan.
Jadwal Latihan dan Kegiatan Sekolah Balap Motor
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Jadwal latihan dan kegiatan pada sekolah balap motor berdaszarkan
studi Literatur Sonny Aprenco, 2003, adalah sebagai berikut:
1)  Harn pertama

Tabel 2.9 Jadwal Kegiatan Hari Pertama

Jam Latihan Kegiatan

&.00-5.30 Regist rasi

8. 30-9.1% Materi kelas: down shifting
9.45-10.00 Pengenalan kendaraan

10.00-12.30 Skid pad, brezking, pemindahan gini
12.30-13.00 Makan siang
13.00-13.45 Materi kelas: pembahasan jalur/lintasan
13.45-16.15 Slod pad, auto cross, kursus kelas memimpin dan mengkut
{lead and follow)
16.15-17.15 Cricntasi track pada gran prix
(Sumber: Apreno, 2005)

2) Kan kedua

Tabel 2.10 Jadwal Kegiatan Hari Kedua

Jam Labihan Kegialan

8.00-8.30 Materi kelas: bendera dan prosedur pelaksanaan

8.30-12.00 Sesi lapangan: kelas memimpin dan mengikull (lead and
follow)

12.00-12.30 Makan siang
12.30-13.00 Materi kelas: pengulangan pembahasan jalur
13.00-16.30 Sesi lapangan '

(5umber: Apronn, 2005)

3}  Hari ketizga

Tabel 2.11 Jadwal Kegiatan Hari Ketiga

Jam Latihan Hegiatan
8.00-2.00 Materi kelas: melewati, start, prosedur pelaksanazan
9.00-12.00 Sesi lapangan

12.00-12.30 Makan siang

12.30-14.30 4esi lapangan: latthan menyalip

14.30-15.30 %esi labhan: latihan start
(Sumber: Apreno, 2005)

Kegiatan belajar mengajar atlet balap mator pada perancangan sekelah
balap motor circuit racing ini akan digelar 3 hari/pertemuan per-minggu yakni
Senin, Selasa, dan Kamis. Pemberian jeda hari dilakukan untuk recovery dan
kardic bagi para atlet balap. Perincian program pelatihan tiap kelas dapat
dilihat pada tabel berikut:
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a.

Basic Level

Tabel 2.12 Program Pelatihan Kelas Basic
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(Sumber: Data Pribadi, Z020)
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b.

Intermediate Leve!

Tabel 2,13 Program Pelatihan Kelas Intermediate
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Advanced Level

Tabel 2.14 Program Pelatihan Kelas Advanced
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9. Jenis Kegiatan Pembelajaran Balap motor Circuit Racing
a. Skid Pod

Gambar 2.5 Skid Pod
{Sumber: wwee visordown.com, diakses 12 Desemeber 2019)
Pelatihan ini dengan aman akan dapat mengontrol keadaan dan

kesempatan untuk mendorong kendaraan sampai kekuatan puncaknya dan
mempelajari bagai mana cara mengontrol understeer (depan) dan
oversteer (belakang).

b. Thresholo Braking

Gambar 2.6 Threselo Braking
(Sumoer: www, visordown. com, diakses 12 Desemeber 2019)

Para siswa akan menggunakan 100 persen seluruh kemampuan
kendaraan untuk bisa berhenti pada jalur yang lurus dengan mempelajari
batasan akhir pelekatan ban dan menghindari penguncian ban. Pelajaran
yang sulit ini mengajarkan bagaimana siswa dapat menjalankan atau
memompa rem agar tetap terasa balus laju kendaraannya, bagaimana
menggunakan rem yang efektif, memaksimalkan trail braking, perpindahan
gigi yang lembut saat pengereman terjadi, dan pelatihan koordinasi mata,
kaki, dan tangan.

€. Autocross

Gambar 2.7 Autocross
(Sumber; www. herwaldi, com, diakses 12 Desemeber 2019)
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Latihan ini menggunakan sirkuit dengan tikungan-tikungannya yang
telah diberi tiang-tiang. Latihan ini berguna untuk mempelajari kondisi
lapangan, berkonsentrasi, serta konsisten dalam menesrapkan kemampuan
yang telah diajarkan.

d. Down Shifting

Gambar 2.8 Down Shifting
(sumber: www, motarcyele.com, diakses 12 Desemeber 2019)

Latihan ini dikenal dengan latihan teknik memindahkan gigi. Para
pengajar/instruktur akan mengajarkan bagaimana cara memindahkan gigi
dengan baik dan benar kepada para siswa.

e. Lead and Follaw Sessions

Gambar 2.9 Lead and Fallow
(Sumber: www.motorcycle.com, diakses 12 Desemeber 2019)

Setelah siswa terbiasa dengan kondisi trock dan instruksi dari
pelatih maka langkah selanjutnya adalah sesi lead gnd follow, dimana
pelatih akan mempersiapkan siswa untuk berlatih meningkatkan kecepatan
dan terbiasa mengikuti garis balap (race ling) yang ada.

f.  Track Sessinns

Gambar 2.10 Track Sessions
(sumber: www. motarcycle.com, diakses 12 Desemeber 2019)

Setelah selesai melakukan lead and follow sessions maka pelajar

akan diperbolehkan mengendarai mator di sirkuit sendirfan dangan pelatih
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vang mengawasi darl sudut tertentu. Seusai menyelezaikan latihan maka
pelatih akan selalu mengadakan bimbingan pada siswanya agar dapat
mencapai kecepatan vang diinginkan.

8. Passing Exercises

Gambar 2.11 Passing
(Sumber: www.motorcycle.com, diakses 12 Desemeber 2013)

Dalam sesi latihan ini, salah satu tikungan pada sirkuit akan
dipasangi kerucut-kerucut sebagai penanda jalur yang harus diambil.
Seorang pelatih akan mengemudi di depan siswa dan memberi tahu titik
mana yang tepat untuk melakukan pengereman, manuver belokan, dan
melewati tikungan denzan benar.

h. Starting Exercise

Gambar 2.12 Starting
[Sumber: wwiv. motoplus, com, diakses 12 Desemeber 2012)

Faze latihan dimana murid akan diajarkan bagaimana
mempersiapkan kendaraan dibelakang garis start dan  menyesuaikan
dengan bendera hijau (bendera tanda start dimulai) untuk mulai melaju.
mekanismenyva adalah setelah grup pertama melewati tikungan pertama,
grup kedua mempersiapkan diri dan berlatih start. Tujuannya agar para
siswa dapat mempersiapkan diri berada dalam formasi start dan melakukan
start dengan aman.

10, Gambaran Alur Pelatihan Balap Motor Circuit Racing
a. Pre-Riding Preparation
1. HKelengkapan pelindung tubuh
1) Kaus kaki
2) Wearpack
3] Sepatu balap
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4] Memakai pelindung dada
5) Helm atau pelindung kepala
G)  Sarung tangan
2. Pengenalan olahraga balap motar circuit racing
b. Bike Inspection and Warming Up
1. Menyiapkan sepeda mator
Sering terjadi sepeda mator tidak dapat berfungsi dengan baik
akibat kelalaian dari penpendara. Selain perawatan yang teratur,
setiap  kali hendak berkendara, pengendara harus melakukan
pemeriksaan ulang terhadap bagian tertentu. Bagian sepeda motor
yang harus diperhatikan sebelum menjalankan kendaraan adalah:
1) Tangki bahan bakar
Z) Ol mesin
31  Kabel-kabel rem, kopling dan oas
4) Pengoperasian tuas-tuas rem, kopling, dan perseneling
5] rantai serta gir depan maupun belakang
61 Jari-jari roda
) Saringan udara
d) Busi serta pengapian
2.  Pemanasan tubuh sebelum kerkendara
Banyak peneendara mengabaikan hal yang penting ini, yaitu
pemanasan. Pengolahan tubuh dengan pemanasan bertujuan untuk
melenturkan otot-otot agar tidak kaku, Olahraga pemanasan di
lakukan pada seluruh bagian tubuh diawali dengan berlari ditempat
secukupnya lalu diikuti pergerakan berulang/senam, dimulai dari
bagian atas.
c. Teknik Berkendara
1. Posisi tubuh yang baik di atas sepeda motor
Posisi tubuh  dalam  berkendara sangat  mempengaruhi
kestabilan, dava tahan serta mengantisipasi cedera akibat otot yang
kelelahan. Fosisi tubuh yang harus diperhatikan:
1) Posisi Kepala dan pandangan mata
2] Posisi tubuh bagian atas
3) Posisilengan
4) Posisi jar dan telapak
5)  Posisi kaki
61 Posisi telapak kaki

2. Penguasaan kendaraan
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11 Mengarahkan kendaraan menggunakan lengan
2]  Mengarahkan kendaraan menggunakan lutut bagian dalam
31  Pergerakan maju dan mundur
4) Teknik pengereman
5) Teknik mengeanti gigi perseneling
1) Teknik memacu kendaraan
71 Teknik menekan dan menarik sepeda maotor
8) Teknilk mengeptimalkan suspensi kendaraan
8)  Teknik mengoptimalkan kaki sebagai peredam getaran
107 Teknik membangunkan kendaraan vang jatub
3. Akselerasi tikungan
Dalam clah raga balap otemotif hal yang paling menjadi
perhatian adalah saat menikung. Yang perlu diperhatikan dalam
melewat jenis tikunpan adalah:
1) Kecepatan membaca kontur lintasan
Z) Arah pandangan mata
31 Kontrol tenaga mesin
4) Titlk pengereman
5) Titik buka gas
f) Posisi tubuh
71 Mengarahkan sepeda motor

8) HKemiringan sepeda motor

d. Free Riding
e. Evaluasi Hasil Latiban

Mengevaluasi kegiatan latihan yang telah dilakukan baik dalam hal
teknis maupun ta2ori.

Berdasarkan penjelasan alur-zlur yang pelatihan balap motor
tersebut, maka dibutuhkan pengadaan beberapa ruang dan fasilitas untuk
mewadahi aktivitas atlet balap motor pada perancangan sekolah balap
mator cfreult racing ind.

1L Kebutuhan Ruang dan Fasilitas Sekolah Balap Motar Circuit Racing

1.

Fungsi Primer
Fungsi primer terdii dari ruang dan fasilites utama yang
dibutuhkan (harus ada) untuk sekolah balap mator circuif racing.
Tabel 2,15 Ruang dan Fasilitas Utama

Jenis kegiatan Kebutuhan ruang
Belajar tean | Ruang kelas

Runng konstruks) mesin
| Ruang perpustakaan
Ruang simulasi
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Prakrek kendaraan | Bengkel praktek mator, mesin, dan
konstruksi
Praktek balap (simulasi) Ruang simulasi
| Fisik dan kebugaran Ruang gym, kolam renang, ruang ganti
| Praktek balap | Garasi, Sirkuit -

{Sumber: Aprenn, 2005)
Fungsi Sekunder

Fungsi sekunder terdin dari pengadaan ruang dan fasilitas yang

dapat menunjang sekalah balap namun dapat juga diakses oleh penssuna

umum {masyarakat dan pengunjung).
Tabel 2.16 Ruang dan Fasilitas Sekunder

Jenis kegiatan Kebutuhan ruang
| Ibadzh Musholla

Kantin Lounge
| Keselatan Medical center
: Perbelanjaan Mimmarket

(Sumber; apreno, 2005)
Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang pada sekelah balap motor ini meliputi penyediaan
asrama bagi atlet balap dan kantor untuk staff maupun pengelola.

Tabel 2.17 Ruang Penunjang

Kebutuhan ruanz
| Dircktur Ruang direktur

| Pelatin/pengajar Ruang staff pelatib/pengajar

Staff khusus dan lain-lain
Ruang pelatihan/pembelajaran,

Ruang administrasi dan tata usaha,
Bagian umum, MEP

Penginapan Altet Kamar tidur
Tailet
Ruang makan
Ruang tamu
Laundry
| Pengelola Ruang kepala asrama dan staff
Ruang rapat
Ruang tamu
Ruang tidur kepala asrama
(Sumber: Apreno, 2005)

Fungsi Service
Fungsi service ditujukan untuk membantu operasioanal sekclah

balap motor circuit racing.

Tabel 2.13 Ruang Pelengkap

Jenis kegiatan Kebutuhan ruang
Keamanan Guard house
Berhadats Toilet
Persampahan Waste house
 Berkunjung | Tribun penonton, Parkir I

(Sumber: Aprenn, 2005)
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Berdasarikan daftar kebutuhan ruang dan fasilitas pada tabel diatas,
maka dibutuhkan literatur-literatur yang mendukung perancangan seckolah
balap circuit racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung Tomo.

2.1.2 Tinjauan Arsitektural Objek

Untuk mewadahi semua kegiatan pada sekalah balap metor circuit racing, maka
dibutubhkan pengadaan ruang dan fasilitas berupa:
1 Fungsi Primer

a. Ruang Kelas

Ruang kelas digunakan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran teori seperti pengenalan tentang prosedur balap, teknik

balap, peratutan balap, dan sirkuit.
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Gambar 2.13 Denah lantai 1 ruang kelas
(Surnber: Buxton, 2015)

Gambar 2,14 Denah lantai 2 ruana kelas
iSumber: Buxton, 2015)

Fada perancangan sekolah balap motor circuit racing ini pengadaan

ruang kelas lebih menenkankan pada modulasi aktivitas dan pergerakan
manusia untuk menciptakan ruang kelas yang efektif namun tetap fleksibel.
Ruang kelas berjumlah 3 ruang dengan kapasitas 15 siswa dan 1 penpajar
per kelas. Asumsi besaran kebutuhan ruang kelas adalah (3) x 50,4 + 30% =

{3) x 65,5 = 196,5 m-.

b. BRung Konstruksi Mesin
Fuang konstruksimesin digunakan untuk mengenalkan kendaraan

secara langsung kepada atlet balap. Melalui  pengenalan  tersebut
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diharapkan atlet akan jauh lebih mengerti kondisi (set up) motor Lwar dan
dalam.
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Gambar 2.15 Denah bengkel kendaraan bermotor
(Sumbor: Meufert, 2002)
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Gambar 2.156 Denah benghel reparasi kendaraan bermotor
[Sumber: Neufert, 2002)

Fada perancangan sekolah balap maotor circuit rocing ini ruang

konztruksi mesin digunakan untul mendukung kegiatan teori. Karena
berhubungan langsung dengan kendaraan (motor), maka penempatannya
dispesifikkan pada lantai 1 dan bersifat semi outdoor. Jumlah kendaraan
terdiri dari 12 motor dengan pembagian 3 mator per jenis. Asumasi besaran

kebutuhan ruane belajar mesin adalah 71,1 + 70% = 121,3 m%.
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Ferpustakaan

Ferpustakaan merupakan ruang utama yang disediakan untuk

mendukung kegiatan belajiar mensgajar terutama pembelajaran teori.
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Gambar 2,17 Denah perpustakaan
[Sumhber: Heufert, 2002)
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Gambar 2,19 Zonasi pada perpustakaan
(Sumber: Buxton, 2015)

Perpustakaan pada perancangan sekolah balap motor circuit rocing
im dibuat dengan sedinamis mungkin yang diwujudkan dengan pemberian
ruang-ruang fleksibel sesuai zonasi untuk mewadahi aktivitas janaka
pendek-panjang. Ruang perpustakaan dapat menampung 30 siswa dengan
asumsi besaran ruang 25 + 30% = 32,5 mé
Ruang Simulasi

Fuang simulasi digunakan untuk mewadahi aktivitas simulasi
kendaran didalam ruangan. Ruangan ini digunakan sebagai pengenalan dan

praktek awal para atlet sebelum mempraktekkan langsung di sirkuit.
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Gambar 2.20 Mekanisme simulator
(sumber: W pinterest.com, diakses 12 Desember 2019)

Perancargan Sekaiah Nalap Matar Circiet Racirg derasn Peadekatan [Has-Teck Aschitectire
il Knta Surabiaya 9



ST i
Lt in
LB TLE

TG G U ]
TR P .-......'.........F-I

=

FIG.1

Gambar 2.21 Mekanisme simulator
(5umber: www . pinterest.com, diakses 12 Desember 2-319]

Gambar 2,22 llustrasi ruang simulator
(Sumber: www. pinterest.com, diakses 12 Desember 2019)

Frinsip dari ruang simulasi adalah ruangan khusus vang terdiri dar
catu atau beberapa simulator motor yang dapat digerakkan sesuai
pergerakan atlet di atasnya. Pengguna ruangan ini adalah para siswa kelas
basic dan intermediate. Ruang simulasi diisi dengan 5 buah simulator dan
mewadahi 5 siswa setiap sesi. Asumsi besaran ruang simulasi adalah 11,9 +
200% = 35,7 m?,

Fasilitas Olahraza Penunjang

Fasilitas olahraga yang disediakan di sekolah balap motor circuit
racing ini adalah fasilitas olahraga yang dapat menunjang kebutuhan
kebugaran fisik bagi para atlet balap motor seperti;

1) Ruang Gym
Ruang sym dibuat dalam satu ruangan luas dan mewadahi peralatan
kebugaran yang hanya dibutubkan oleh atlet balap motor. Ruang ini
dapat menampung 20 atlet sekaligus dalam satu waktu. Asumsi
besaran kebutuhan ruang fitness adalah 52,96 + 1004 = 105.9 m%,
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Gambar Z.23 Peralatan gym
(Sumber: Heufert, Z002)

Gambar 2.24 Denah ruang gym
(Sumber: Neufert, 2002)

Kolam renang

Kolam renang yang disediakan merupakan kolam renang
tipikal outdoor dengan ukuran kolam sedang. Dipilih ukuran sedang
karena kolam renang ini hanva digunakan untuk memfasilitasi
kebugaran atlet dan bukan untuk umum. Asumsi besaran kolam renang
adalah 30 x 20 + 20k = 720 m2.
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Gambar 2.25 Kolam renang ukuran sedang
iSumber: Buxton, 2013)
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Gambar 2.26 Potongan kolam renang ukuran sedang
(Sumber: Guxton, 2013)

Sirkuit
Jenis sirkuit yang diterapkan pada perancangan sekolah balap
motor ini adalah sirkuit permanen berpermukaan aspal dengan fungsi

tungeal vakni khusus untuk circuit rocing. Untuk loyvoot sirkuit adalah
mengguanakan lavout Sirkuit Gelora Bung Tomo, Kota Surabaya.
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Gambar 2.27 Layout Sirkuit Gelora Bung Tomo
{Sumber: www.atatrend. com, diakses 12 Desember 2019)

Informasi terkait sirkuit adalah sebagai berikut:

Nama objek : Sirkuit Gelora Bung Tomo
Lokasi : Pakal, Benowo-Surabaya
Status : Terpakai

Lahan peruntukan 30 Ha

Lahan terbanzun : 8,25 Ha

Skala cakupan : Nasional-Internasional
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Feruntukan : Balap motor, balap mobil, road race, drag
Fasilitas terbangun : Sirkuit Gelora Bung Tomo tahap |
Lebar lintasan - 30 meter (20 meter trek balap, 5 meter disisi
kanan dan kiri lintasan sebagai zana run-off)
Panjang trek lurus . 450 meter
Total panjang lintasan : 1,2 km
g. Garasi

Garasi yang dimaksud disini adalah garasi sebagai tempat mekanik
beraktivitas menyiapkan dan memperbaiki kendaraan yang akan digunakan
latihan. Garasi berisi 16 paddock dengan setiap paddock berisi 3 motor,
Asumsi besaran kebutuhan garasi adalah (16) x 12,14 + 50% = (1&6) x 15,21 =
2914 m,
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Gambar .28 Garage floorplan
(sumber: www. famiiyhomeplans. com, diakses 12 Desember 2019

Fungsi Sekunder
a. Tempat Ibadah
Tempat jbadah dizunakan untuk mewadahi pengeuna sekolah balap
dan pengguna umum, Tempat ibadah diadakan untuk dapat menampung
100 orang dan memungkinkan dijadikan 2 lantai. Asumsi besaran kebutuhan
tempat ibadahadalah 168,1 mZ,

(i) Pt gaal shwie

Gambar 2.29 Pray position
(Sumber: Meufert, 2002)
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Gambar 2,30 Denah tempat ibadah 2 lantai

(Sumber: Meufert, 2002}
b. Lounge

Lounge diadakan untuk menampung 50 orang dengan kelengkapan

ruang masak, ruang makan, dan toilet. Asumsi besaran ruang untuk lounge
adalah 47,3 m’.
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zambar 2.31 Mobilitas pada kantin
(Sumbear: Heufert, 2002}
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Gambar 2.32 Denah kantin

Medical Center

|Sumber: Meufert, 2002)

Medical center yang ditambahkan pada perancangan sekeolah balap

motor circuit racing ini tidak hanva mengakomedir masalah umum tentang

kesehatan tetapi juga fisioterapi bagi atiet balap motor yamg menjalani

pemulihan cedera. Asumsi besaran kebutuhan ruang medical center adalah

1214 m’.
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Gambar 2.33 Denah medjcal center fisioterapi

(Sumber: Meufert, 2002)
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Gambar 2,34 mobilitas pemeriksaan

(SGumber: Meufert, 2002)
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Gambar .35 Denah medical center perawatan intensif

[Sumber: Meufert, 2002)
Minimarket

Minimarket dibutuhkan untuk mengakomodir kebutuhan atlet
sehar-hari. Minimarket juga dapat diakses untuk pengguna umum. Asumsi

besaran ruang untuk minimarket adalah 59,4 m®.

Gambar 2.36 mobilitas pada swalayan
[Sumber: Neufert, 2002)
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Gambar 2.37 Denah swalayan
(Sumber: Neufert, 2002)
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3.

Fungsi Penunjang

d.

Kantor /Rung Kerja
Ruang kerja bersifat sebagai penunjang fungsi primer sekolah balap

motor cireult racing ind.
s o

Vi ey ol ol AT T
L DORATOUING b, i o iy
I Ueueealuie i I LT S AR g e L
- i w11 rursorel By EsSieg

Gambar 2.38 Ruang gerak pengguna kantor
(Sumber: Neufort, Z002)

s R R

Gambar 2.39 Mobilitas pada kantor
(Sumber: Heufert, 2002)
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Gambar 240 Patorgan kantor
(Sumbeor: Meufert, 2003)
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Gambar 2.41 Denah kantor lantai 2 open plan
(Sumber: Buxton, 2015)

Fuanz kerja mencakup satu bangunan yang mewadahi ruang
direktur, ruang staff pelatih/pengajar. ruang rapat, dan ruang administrasi.
Organisasi ruang memakal metode open plan agar kinerja pengguna lebih
bebas. Open plan juga diwujudkan melalui penggunaan material sesedikit
mungkin namun tetap funesional. Asumsi besaran keseluruhan ruang adalah
53,4 + 20% = 185,2 m%,

Asrama Atlet

Asrama atlet pada perancangan sekolah balap motor circuit racing
ini merupakan bangunan wyang difungsikan sebagai penunjang untuk
memfasilitasi atlet. Bangunan terdini dari kamar tidur, ruang makan, ruang
tamu, laundry, dan ruang pengelola. Asumsi besaran kebutuhan ruang
asrama adalah 469,4 m*,
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Gambar 2.47 Denah penginapan 3 lantai
(Sumber: Meufert, 2002 )

Fungsi Service

a. Guard holse
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Gambar 2.43 Schematic Gambar .44 Post guard
{3umber; Buxton, Z013) (sumber: Buxton, 2015)
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Gambar 2.45 Guard position
(Sumber: wew.gaport com, diakses 12 Desember 2015)

Guard house ditempatkan menjadi satu denzan bangunan kantor. Guord
house terkoneksi secara virtual {audio-video) denszan sub-sub pos keamanan

pada pintu masuk-keluar kawasan sekolsh balap motor circuit rocing. Luas
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guard house sudah dipertimbangkan dengan asumsi besaran ruang kerija,

sedangkan untuk sub pos keamanan diasumsikan sebesar 6.4 m™.

b. Parkir

Tempat parkir dibagi atas jenis-jeis kendaraan yang akan diwadahi

pada kawasan sekolah balap motor circurit racing ini. Jenis-ienis kendaraan
yang diwadahi terdiri dari motor, makil, mahbil bak, bus, dan truk,
Berdasarkan jenis-jenis kendaraan tersebut maka akselerasi setiap jenis
kendaraan akan menjadi pertimbangan pola perparkiran yang akan
diterapkan. Tempat parkir diasumsikan dapat menampung 50 motor, 30
mobil, 3 bus, 10 truk besar, dan 3 truk kedil. Sehingza luasan lahan yang
dibutuhkan adalah 1.617,7 m'.

N s P BRRT
l:‘-I Tk gar-mgen ' = 130
;T e |

Gambar Z,46 Ukuran kendaraan
(humber: Meufert, 2002)
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Gambar 2,47 Akselerasi kendaraan pada tempat parkir

(Sumber: Meuferl, 2001 )

Asumsi Besaran Kebutuhan Ruang

Berdasarkan kajian teori dan literatur diataz, maka asumsi minimal

besaran ruang vang dibutuhkan untuk sekolah balap motor circuit racing adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.19 Asumsi Besaran Ruang

Bosaran ruang (m)

Kebutuhan rugng

Primer Kelas teori 196.5
Ruang belajar mesin 121,3
Pepustakaan 3L,5
Ruang simulasi 5,7
Ruang fitness 105,9
HularﬁTenang 720
Sirkuit 82500 (not included)
Garas 291,4
Sekunder Mas]id 67,3
Kafelaria 67,3
Poliklinik 121,4
Swalayan 59,4
Fenunjang Kantor/Ruang kerja 52,6
 Asrama 46594
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Service

Total

| Post guard

| 6,4

I Parkir

{sumber: Analisis, Z020)

1.617.7

Berdasarkan tabel diatas, asumsi kebutuhan ruang untuk sekolah balap

motar circuit rocing adalah sebesar 0,46 Ha, sedangkan ketersediaan lahan

tapak rancangan adalah sebesar 0,99 Ha, Jadi, masih tersisa lahan seluas 0,53

Ha untuk dimaksimalkan dan dikembangkan apabila diperlukan pada tahap

analtisis nanti.

2.1.3

Tinjauan Pengguna

Berdasarkan pengadaan ruang dan aktivitas yang diwadahi sekolah balap motor

circuit racing di kawasan Sirkuit Gelora Bung Tomo ini pada umumnya ditujukan bagi

para penggiat olahraga bidang otomotif roda dua, Adapun penpguna yang diwadahi

pada sekolah balap moor circuit racing ini terdiri dari:

Jenis
pengaung

Fengguna

Tabel 2.20 Tinjauan pengeuna

Asume|

peng

Siswafatlet | Kategor basic |
balap Kategori 15
intermadiate
Kategor 15
advanced
Sub taotal g
Staff Instruktur | 2
pelatih tecri
Instruktur 3
praktek |
Instruktur gym F
Instrukiur 1
mckanik
Instruktur 4
sirmulasi [
Sub total .
| Pengunjune | Tamu 5
atamaotil
Keluarga atlet | 10
Masyarakat al
Wmum [
Sub total
Fengelola Direktur 1
Administrasi | 2
Keuangan | 2
Kepala asrama | 1

Bangunan dan
fasilitas

Dokter kepala

Ritel dan
usaha

Ketua
keamanan
Ketua
keagamaan

Sub total

Staff
peRawai

Asrama
Medikal

Transportasi

Perpustakaan
Kafetaria

Swalayan

Laundry

Socurity

Cleaning
service

Fersampahan

Mekanikal -
clektrkal
Marshall fasist
en sirkuit

Mo kanik

1 el ca 3| m-h.ruh.u-rum.:nuI = — it | ot
3

Sub total

Eztimasi jumlah pengguna

{Sumber: Analisis, EIfIlI}}
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2.1.4 Studi Preseden Objek
Mama Provek : Bondurant School of Racing
Lokasi : Chandler, Arizona, US4

G LIRS FLOOR PURN.

Gambar 2,48 Denah lantai 1 sekolah balap
{Sumber: website Bondurant School of Racing, diakses 12 Desember 201 9]

= ¥ = 2 =

{ir SECAAD FLODR BLAN. %

Gambar 2.49 Denah lantai 2 sekolah balap
(Sumber: website Bandurant School of Racing, diakses 12 Desermber 2019}

Kesimpulan analisis preseden Bondurant School of Racing adalah sebagai berikul:
Tabel 2.21 Analisis preseden Bondurant School of Racing

Penjelazan

Zonasi, Ruang untuk keperluan
peruntukan | sekolabh scperti ruang kelas.
ruang tiap | ruang istirahat, tempat
Lantat makan, niang bersantai lekih
ditekankan pada lantat 1
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2.2
2.2.1
2.2.2

Ruang untuk keperiuan
pengelolaan seperti ruang
kantor, ruang pengslola,
ruang rapat, dan fasilitas
tambahan diletakkan pada
lantai 2

Arpa sprwis | Area sonvis seperti tangga

diletakkan pada bagian topi,
sedangkan Lift ditengah

Hubungan | Akses antar ruang dalam

FUang bangunan dihubungkan

dengan koridor-korider

pendek
Efisiensi Memperhatikan efisiensi e
struktur struktur sefinpoa tidak ! G
dan ruang | ditemukan keberadaan kolom -Eh-l

di dalam ruangan

{(Sumber: Analisis, 2020)

Tinjauan Pendekatan Perancangan
Definisi dan Penjelasan Pendekatan High-Tech Architecture
Tinjauan Prinsip Pendekatan Hightech Architecture

Pendekatan High-Tech Architecture yang diterapkan pada perancangan sekolah

halap motor circuit racing ini memakai konsepsi Richard Rogers yakni problem sofver

technoloey dan buflaing as g machine yvang kemudian melahirkan enam prinsip desain

High-Tech Architecture., Teori dan prinsip perancangan Richard Rogers berdasarkan

Engineering Education Journal, Freike Eugene Kawatu, 2013, adalah sebagai berikut:

2.2.2.1Teori Perancangan Richard Rogers

1.

Problem Solver Technology

Arsitektur sebagai solusi terhadap masalah-masalah penting yang selalu
dihadapi manusia melalui bentuk bangunan yvang paling mendasar sekalipun.
Teknelagi  =ebagai  penyelesaian  permasalaban  yana  rumit  dan
berkepanjangan.

Teknologi dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk  memenuhi
kebutuhan pengguna bangunan dan membuat arsitektur lebih  produktif

terhadap merska yang menggunakannyz.

Building as a Machine

d.

‘Mochinery ' sebagai instrumen untuk membentuk bangunan.
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b. Bangunan mengambil karakterstik dari mesin. Termasuk mengeluarkan
potensi estetika dar ‘mochineny’. serta memberikan bangunan ‘machine
[ike guality' atau kualilas menyerupai mesin.
€. Baneunan merupakan ‘meccano models’ dalam skala besar yang disusun
sepotang demi sepotang, namun menggurakan teknik yang lebibh kompleks
hingea membuztnya ‘menjadi mesin’ yang bergerak, fleksibel, dan dapat
berubah secara berkelanjutan.
2.2.2.2 Prinsip Perancangan Richard Rogers
1. Legibility
Prinzip ini merupakan usaha untuk membuat bangunan menjadi mudah
dimengerti, tidak membingungkan, dengan struktur dan elsmen-elemen
bangunan yang diartikulasikan. Setiap elemen didesain untuk menunjukkan
dengan jelas fungsinya masing-masing sehingga bangunan menunjukkan secara
jelas ekspresi “how, why, and what® atau bagaimana mengapa dan untuk apa
bangunan tersebut dirancang.
Z. Efficiency
Prinsip yang digunakan dalam desain untuk membuat proses konstruksi
lebih cepat, efektif, dan mengurangi biaye konstruksi termasuk biaya jangka
panjang, sehingga bangunan tersebut efisien dalam operasionalnya melalui
pemanfaatan teknoloai.
: 8 Changeability
Kemampuan bangunan dalam memiliki struktur yang dapat berubah
ataupun beradaptasi untuk memfasilitasi pengguna bangunan sehingga bebas
berkinerja didalam ataupun diluar bangunan serta memenuhi kebutuhan,
Prinsip changeability ini dapat disebut juga impermanency yaitu kondisi
bangunan yang tidak ‘fixed’, untuk diubah dan disesuaikan dalam
mengakomodasi perubahan yang sering terjadi dengan cepalt cleh pengguna.
4, Flexibility
Prinsip ruang-ruang fleksibel yang dapat digunakan untuk berbagai
aktivitas dalam jangka pendek, sekaligus juga memiliki banyak alternatif untuk
penggunaan jangka panjang yang tergantung pada keburehan di maza depan.
Fleksibilitas membuat bangunan menjadi dinamis, tidak kaku, yang membuat
bangunan bergeser menjauhi bentuk bangunan monalitik modern.
5, Lightweight
Strategi yang merefleksikan kehati-hatian pemilihan material yang
tepat, misalnya penggunaan material sesedikit mungkin, namun tetap mencapai

sasaran fungsional bangunan. Lightweigtht structure menghilangkan kesan
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bobot bangunan vang berat dan menjadikan bangunan ‘sebuah mesin' yang
ringan dengan pemanfaatan teknologi.
. Low Energy Building
Prinsip inovatif untuk meminimalkan polusi, emisi karbon, dan
meminimalkan penggunaan energi melalui pemantaatan teknologi,

2.2.3 Studi Preseden Pendekatan

Proyek :  Kampus Teknologi Abengoa Palmas Altas (CPA)

Arsitek :  Rogers Stirk Harbor + Mitra & Arsitek Vidal and Associate
Leokasi : Seville, Spanyol

Kategori : Bangunan Institusi

Klien 1 Centro Tecnolégico Palmas Altas, SA

Luas ;96,000 m?

Tahun ;2009

Gambar 2.50 Kampus Teknologi Abengoa
(Sumber: www.archdaily.oom)
Abeneoa merupakan perusahaan  teknalegi  internasianal yang  keeiatan
utamanya berfokus pada pembangunan berkelanjutan di  sektor infrastruktur,
lingkungan, dan energi. Untuk mengakomodir semua kegiatan perusahaan tersebut,

maka Arbengoa membutubkan kompleks gedung perkantoran sebagai pusat bisnis.

Gambar 2.51 Kawasan Kampus Teknologi Abengoa

{5umber: www, archdaiiy, corm)
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Perencanaan pusat bisnis tersebut kemudian digagas oleh Arbengoa dengan
nama Campus Palmes Altas (CPA). Campus Palmas Altgs [CPA) didesain oleh Richard
Rogers dengan tujuan untuk menciptakan model baru kawasan bisnis vang lebih
compact, memiliki karakter perketaan, dan cocok dengan kondisi musim panas ekstrim

di Spanyol Selatan.

T F 1 -l — — —

Gambar 2.52 Siteplan Kampus Teknelogi Abengoa
(Sumber: wikw, grehdaily. com)

CPA terdiri dari tujuh massa bangunan yang bersi ruang kantor dengan luas
total 7.000 m? dan memiliki ketinggian bangunan 3-5 lantai. Bangunan-bangunan
tersebut ditata pada kedua sisi ruang pusat dan terdiri dari susunan kotak yang saling
berhubungan. Lima bangunan membentuk kompleks ‘#Markas Besar Abengoa' yang
menggabungkan pusat penelitian dan pengembangan serta fasilitas administrasi.
Sedangkan dua bangunan yang tersisa, menawarkan akomodasi perkantoran berkualitas

tinggi untuk sejumlah partner perusahaan Abengoa.

CaMPY

FPALMASE
ALTAS

—

Gambar 2,53 Tampilan Kampus Teknolog! Abengoa

{Sumber: www. orchdaily.com)
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